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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum adanya media poster untuk 

mengembangkan bahasa anak usia dini. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menghasilkan bahan ajar, menghasilkan produk berupa media poster berbasis tema 

untuk mengembangkan bahasa anak usia dini  yang layak untuk digunakan sebagai 

penunjang bahan ajar pendidik di TK Al-Hidayah. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development menggunakan 

prosedur penelitian dan model pengembangan ADDIE. Langkah-langkah yang di 

tempuh dalam penelitian ini meliputi: 1) Analisis (Analisysis), 2) Desain  (Design), 3) 

Pengembangan (Development), 4) Implementasi (Implementation), 5) Evaluasi 

(Evaluatation). Dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yakni  uji coba ahli yang 

meliputi ahli materi, ahli media dan ahli bahasa, serta subjek  uji coba produk yaitu uji 

coba produk di TK Al-Hidayah. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi dan  dokumentasi. Teknik analisis data penelitian 

menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.  

Hasil penilaian terhadap kelayakan media yang dilakukan oleh ahli media 

menunjukkan skor 4.0 dengan kriteria “Sangat Baik”, penilaian oleh ahli materi 

menunjukkan skor 3 dengan kriteria “Baik”, penilaian oleh ahli bahasa menunjukkan 

skor 3,8 dengan kriteria “Sangat Baik”. Hasil peneliti menunjukan bahwa  

menghasilkan produk berupa media poster yang dihasilkan dalam penelitian 

pengembangan ini dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar menghasilkan produk 

berupa media poster berbasis tema untuk mengembangkan bahasa anak usia dini. 
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MOTTO 

 

ۡعَرَابيِۡلشََدِيدٞۡۡوَإذِۡ  ۡإنَِّ تمُ  ۡوَلئَهِۡكَفسَ  ۡۖ ۡلََشَِيدَوَّكُم  تمُ  ۡلئَهِۡشَكَس  ٧ۡتأَذََّنَۡزَبُّكُم 

Artinya : Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 

kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 

kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih"  

(Q.S Ibrahim 14:7)
1
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 Al-Quran Terjemahan, Departemen Agama RI. (Bandung: CV Darus Sunnah, 2015), h.97. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan gambaran utama permasalahan pada suatu penelitian 

karya ilmiah, skripsi ini berjudul “ Pengembangan Media Poster Berbasis Tema 

untuk Mengembangkan Bahasa Anak Usia Dini” di TK Al-Hidayah  

Untuk menghindari berbagai macam tafsiran judul diatas, maka terlebih 

dahulu peneliti akan menjelaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul 

tersebut. Hal ini dimaksudkan agar pembahasan selanjutnya lebih terarah dapat 

diambil suatu pengertian yang jelas. Istilah-istilah yang terdapat dalam judul 

adalah: 

1. Pengembangan  

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya 

Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.  

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang 

bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut 

supaya dapat berfungsi dimasyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk 

penguji keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan 

bersifat longitudinal (bertahap bisa multy years). penelitian hibah bersaing 

(didanai oleh direktorat jenderal pendidikan tinggi), adalah penelitian yang 

1 



2 
  

 
 
 

menghasilkan produk, hingga metode yang digunakan adalah metode 

penelitian dan pengembangan.
2
 

2. Media Poster 

Media poster adalah media yang menyajikan informasi dalam bentuk 

visual untuk mempengaruhi dan memotivasi siswa yang melihatnya.
3
 Poster 

berfungsi sebagai sarana penyalur informasi yang bersifat mengajak, 

memberi saran atau memperkenalkan sesuatu kepada orang lain. Poster 

merupakan gambar yang besar, yang memberi tekanan pada satu atau dua ide 

pokok, sehingga dapat dimengerti dengan melihatnya sepintas lalu. Poster 

tidak saja penting untuk menyampaikan kesan-kesan tertentu tetapi dia 

mmapu pula untuk mempengaruhi dan memotivasi tingkah laku orang yang 

melihatnya. Poster yang baik adalah poster yang segera dapat menangkap 

pandangan orang dan menanamkan kepada nya pesan yang terkandung 

dalam poster itu.
4
 

3. Perkembangan bahasa 

Salah satu aspek yang penting dalam perkembangan anak yang 

dikembangkan dalam proses pembelajaran taman kanak-kanak guna 

meningkatkan kemampuan dasar anak adalah bahasa. 

Bahasa menurut Hurlock merupakan setiap sarana komunikasi dengan 

mengubah fikiran dan perasaan kedalam bentuk simbol-simbol sehingga 

                                                             
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta). 2016. h. 

297 
3
 Risa Moninda Irfiandita, Penerapan Media POSTER Dan Media Audio-Visual Terhadap 

Hasil Belajar Pada Meteri Pasing Bawah Bola Volley. Jurnal Pendidikan Olahraga Dan Kesehatan, 

Vol. 2 No. 3 (2014), h. 695-698 

4
   Rita Rahmawati, “Pedagogik Jurnal Pendidikan”, Oktober 2015, Vol.10 No.2 h. 59-64 
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maknanya dapat diberikan kepada orang lain. Yang termasuk didalam hal 

tersebut adalah perbedaan bentuk komunikasi seperti tulisan, bicara, bahasa 

simbol, ekspresi muka, isyarat, pantomin, dan seni. Selain itu, Santrock 

mendefinisikan bahasa sebagai bentuk dari upaya komunikasi yang dapat 

diucapkan ditulis atau dilambangkan berdasarkan sistem simbol. Bahasa 

meliputi kata-kata beserta aturan-aturannya yang digunakan masyarakat 

sebagai upaya menyusun bermacam-macam variasi dan 

mengkombinasikannya.
5
 

4. Anak usia dini 

 Anak usia dini (AUD) adalah kelompok anak usia 0-6 Tahun yang 

berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, 

dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi 

motoric halus dan kasar), intelengensi (daya pikir, daya cipta kecerdasan 

emosi, dan kecerdasan spritual), sosial emosional (sikap dan prilaku serta 

agama), bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat 

pertumbuhan dan perkembangan anak.
6
 

Berdasarkan penegasan judul diatas dapat dijelaskan bahwa yang 

dimaksud judul skripsi diatas adalah sebuah penelitian yang bertujuan ingin 

mengetahui bagaimana pengembangan media poster berbasis tema untuk 

mengembangkan bahasa anak usia dini di TK Al-Hidayah. 

 

 

                                                             
5
 John W. Santrock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2007), h.353 

6
 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (yogyakarta:Pustaka pelajar, 2009), h.88.  
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B. Latar Belakang Masalah 

Proses perkembangan manusia secara utuh telah dimulai  sejak  janin 

dalam kandungan ibunya dan memasuki usia emas (the golden age) sampai 

usia enam tahun. Usia 0 – 6 tahun, merupakan masa peka  bagi  anak sehingga 

para  ahli menyebutnya The golden age, karena perkembangan kecerdasannya 

mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Mengingat masa ini 

merupakan usia emas, maka perlu ditulis dengan tinta emas, dengan tulisan-

tulisan  yang dapat menghasilkan emas di masa mendatang. Ini penting, karena 

pada masa ini terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap 

merespon stimulasi yang datang dari lingkungannya.
7
 

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki 

karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Pada masa ini stimulasi 

seluruh aspek perkembangan memiliki peran penting untuk tugas 

perkembangan selanjutnya.
8
 Selain pertumbuhan dan perkembangan fisik 

motorik, spiritual, moral, sosial, emosional, bahasa dan kognitif juga 

berlangsung sangat pesat. Oleh karena itu, jika ingin mengembangkan bangsa 

yang cerdas, beriman dan bertakwa, serta berbudi luhur harus sejak dini. Maka 

pendidikan anak usia dini sangat dibutuhkan. 

Pendidikan anak tidak hanya menyangkut bagaimana mereka belajar 

untuk mempersiapkan pendidikan selanjutnya, tetapi juga agama. Seperti yang 

disebutkan dalam ayat berikut: 

ۡقبَلَۡ ِۡوَاِذ 
ۡببِلّلّٰ سِك  ۡلَِۡتشُ  ىِهٖۡوَهوَُۡيعَِظهُٗۡيٰبىُىََّ مٰهُۡلِِۡب  مۡ ۡؕلقُ   ۡ ۡعَظِ م   ۡ كَۡلظَظُ س  ۡالشِّ انَِّ  

                                                             
7
 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT Rosda Karya, 2014), h. 34 

8
 Ibid, h. 20 
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Artinya:  Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia  

memberi pelajaran kepadanya:“Hai anakku, janganlah kamu    

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan  (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar”. (QS. Luqman :13). 

Pelaksanaan pembelajaran di Taman Kanak-kanak memiliki prinsip 

“bermain sambil belajar” dan “belajar sambil bermain”. Bermain merupakan 

kebutuhan yang sangat penting, agar anak dapat tumbuh secara alami dan utuh 

menjadi orang dewasa, mereka dapat beradaptasi dan tumbuh menjadi individu 

yang dewasa dan mandiri, dan melalui bermain, anak juga dapat tumbuh dan 

berkembang dalam segala aspek perkembangannya.    

Pendidikan anak usia dini bertujuan membentuk anak yang berkualitas, 

dimana anak akan tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat 

perkembangannya sehingga memiliki kesiapan yang optimal dalam memasukki 

pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan dimasa dewasanya untuk 

membantu mengembangan seluruh potensi yang akan menghasilkan kemampuan 

dan keterampilan pada diri anak. Aspek yang dikembangkan dalam pendidikan 

anak usia dini adalah aspek kognitif, bahasa, motorik, sosial emosional, dan 

agama secara optimal dalam lingkungan kondusif. 
9
 

Dari enam aspek perkembangan anak, maka salah satunya adalah bahasa. 

Pengekpresian pikiran dan pengetahuan ketika seorang anak membuat hubungan 

dengan orang lain memiliki bentuk utama yang disebut dengan bahasa.
10

 Bahasa 

sebagai sarana anak untuk dapat menerjemahkan pengalaman mereka kedalam 

bentuk simbol-simbol yang menjadi jalan mereka untuk dapat berkomunikasi 

                                                             
9
 Jurnal dinamika pendidikan dasar, vol  8, no 1, (Maret, 2016) h. 52 

10
 Moeslichatoen R,. Metode Pengajaran Ditaman Kanak-Kanak, (Jakarta: Pt Rineka Cipta, 

2004), h.17 
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dan berpikir.
11

 Selain itu, menurut Mansur, indikator pencapaian pada aspek 

kemampuan berbahasa adalah kemampuan anak menggunakan bahasa untuk 

dapat memahami bahasa pasif dan berkomunikasi secara efektif yang 

bermanfaat atau mengungkapkan pikiran dan belajar.
12

 

Bahasa adalah sistem yang teratur yg merupakan bunyi-bunyi yang 

digunakan untuk mengekspresikan perasaan dan pikiran bahasa tersebut. Bahasa 

itu pada dasarnya adalah bunyi, manusia sudah menggunakan bahasa lisan 

sebelum bahasa tulisan seperti halnya anak belajar berbicara sebelum belajar 

menulis. Didunia banyak orang yang bisa berbahasa lisan, tetapi tidak bisa 

menuliskannya. Jadi bahasa pada dasarnya adalah bahasa lisan (berbicara), 

adapun menulis adalah bentuk bahasa kedua. Dengan kata lain bahasa itu adalah 

ucapan dan tulisan itu merupakan lambang bahasa.
13

 Bahasa mempermudah 

anak mengeluarkan ide-ide dan pendapatnya sehingga terjalin komunikasi serta 

sosialisasi terhadap lingkungannya. Mengeluarkan pemakaian perkembangan 

bahasa pada anak dipengaruhi oleh meningkatnya usia anak. Semakin anak 

bertambah umur, maka akan semakin banyak kosakata yang dikuasai dan 

semakin jelas pelafalan atau pengucapan katanya.
14

 

Dengan adanya bahasa, manusia bisa berinteraksi dengan orang lain baik 

itu secara lisan, tulisan, simbol, bahasa tubuh, dan lain sebagainya. Bahasa 

berkaitan erat dengan setiap perkembangan individu. perkembangan bahasa 

sangat berpengaruh dengan perkembangan kognitif karena perkembangan 

                                                             
11

 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2011), h. 73. 
12

 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h.7 
13

 Jurnal Pendidikan Tambusai, vol 3 no 6, (2019) h. 1324-1332 
14

 Abdul Chaer, Psikologoistik Kajian Teoritik ( Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 32 
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kognitif menggambarkan bagaimana pikiran anak berkembang dan berfungsi.
15

 

Vygotsky menyatakan bahwa anak menggunakan pembicaraan bukan hanya 

untuk komunikasi sosial saja, tetapi juga untuk membantu mereka 

menyelesaikan tugas. Maka dari itu perkembangan anak usia dini dalam aspek 

bahasa sangat berperan penting dalam masa pertumbuhannya.
16

 

Dalam pengembangan bahasa anak usia dini perlu adanya suatu media 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pengembangan bahasa. Media 

pembelajaran merupakan alat (perantara) dalam memberikan materi kepada anak 

didik dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan di 

PAUD biasanya berupa media cetak (majalah, buku cerita), alat permainan 

edukatif (APE), audio visual, poster, dan papan flannel. 

Sesuai dengan peraturan pemerintah tentang standar nasional pendidikan, 

salah satunya diwajibkan kepada setiap satuan pendidikan memiliki sarana yang 

meliputi media pendidikan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur  

dan berkelanjutan. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka seharusnya  

pemanfaatan  media merupakan salah satu bagian yang harus mendapat 

perhatian guru sebagai fasilitator dalam setiap kegiatan pembelajaran.  

Media dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu media audio, visual dan 

audiovisual. Di era modern sekarang ini, media sangat populer di kalangan 

pendidik karena mudah digunakan dan dapat menarik minat belajar siswa.  

                                                             
15

 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2011), h. 74. 
16

 John W. Santrock, Perkembangan Anak Edisi Kesebelas (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 265 
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Pada Pra Penelitian yang telah dilaksanakan di TK Al-Hidayah. 

Permainan-permainan dan media pembelajaran aspek bahasa yang digunakan 

dalam pembelajaran di sekolah tersebut yaitu: Kartu Huruf, Koin Huruf, Buku 

Majalah, Buku cerita. 

Pembelajaran di TK Al-Hidayah dalam kegiatan pembelajaran sudah 

baik menggunakan model pembelajaran kelompok. Namun Peneliti 

mewawancarai salah satu guru kelas yaitu ibu elis suryani S.Pd. ia mengatakan 

bahwa dalam pembelajaran aspek bahasa anak yang biasa diberikan kepada anak 

yaitu dengan permainan-permainan seperti permainan bisik-bisik berantai atau 

pesan berantai, pembelajaran nya pun di sesuaikan dengan tema, satu hari ada 

tiga kegiatan pembelajaran di masing-masing kelompok mengerjakan tugas yang 

berbeda. Namun terkadang terpacu pada calistung saja sehingga ada saja anak 

yang masih kurang pemahaman nya dan aspek bahasa nya belum berkembang. 

Permainan-permainan dan media yang ada di sekolah pun masih kurang 

memadai dalam pembelajaran bahasa anak. Media pembelajaran yang masih 

kurang menarik untuk anak sehingga masih ada yang belum berkembang dalam 

aspek bahasa nya. Pada perkembangan aspek bahasa masih kurang berkembang 

karena pada pembelajaran didominasi oleh guru sehingga anak menjadi pasif 

dalam pembelajaran dan kurang dapat kesempatan untuk aktif dikarenakan 

kurangnya media pembelajran yang biasa mengikutsertakan anak aktif dalam 
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belajar mengajar dan mendapat kesempatan memberikan ide dan 

mengungkapkan perasaan nya.
17

 

Berdasarkan hasil dari Pra Penelitian dan Wawancara diatas dapat 

disimpulkan bahwa kurangnya pemahaman anak pada aspek bahasa karena 

dalam pembelajaran pun  terkadang masih didominasi oleh guru tanpa keinginan 

anak sehingga anak menjadi pasif dalam kegiatan pembelajaran karena kurang 

mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berbahasanya, 

sehingga anak pun masih kurang dalam mengekspesikan aspek bahasanya. 

Media dalam pembelajaran aspek bahasa yang masih kurang bervariasi, 

belum bertema dan pembelajaran yang masih monoton dengan media tersebut. 

Permainan-permainan atau media yang ada di sekolah tersebut masih kurang 

memadai dalam pembelajaran. Media pembelajaran aspek bahasa pun masih 

kurang menarik serta kurang nya inovasi yang baru. 

Berdasarkan pengamatan dapat diketahui bahwa belum adanya media 

untuk mengembangkan aspek bahasa anak sehingga peneliti mencoba 

mengembangkan media yang biasa digunakan untuk mengenbangkan aspek 

bahasa Anak, dengan mempertimbangkan berdasarkan kebutuhan anak dan 

sesuai dengan usia dan tema dan poster yang biasanya sudah ada belum bertema. 

Salah satunya melalui pengembangan media poster. Media poster sendiri 

memiliki banyak kelebihan, dibandingkan dengan media gambar, kelebihan dari 

media poster tidak hanya berupa media poster berupa gambar, tetapi juga teks, 

                                                             
17

 Hasil Wawancara Pra Penelitian di TK Al-Hidayah Bandar Lampung pada Tanggal 30 oktober 

2020  
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gambar berwarna, dan tentunya media poster yang menarik dan mudah dipahami 

oleh anak. 

Berdasarkan uraian permasalahan dan solusi diatas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yaitu poster yang ingin dibuat ialah poster yang 

menarik untuk anak dan bertema. Poster tersebut memuat gambar-gambar dan 

tulisan yang jelas untuk dipahami oleh anak. Anak usia dini adalah masa mereka 

menyukai permainan dan melihat gambar-gambar yang unik dan berwarna-

warni. Melalui media poster peneliti berusaha menciptakan sebuah produk 

berbasis tema yang mampu menarik perhatian anak dan sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini yang berfokus pada tema. 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Pengembangan 

Media Poster Berbasis Tema Untuk Mengembangkan Bahasa Anak Usia Dini” 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Berdasarkan Latar Belakang diatas, dapat diidentifikasi permasalahan 

sebagai berikut: 

Kurangnya Media Pengembangan terhadap Perkembangan Bahasa   

2. Batasan Masalah dari identifikasi masalah diatas adalah Pengembangan 

Media Poster Berbasis Tema untuk Mengembangkan Bahasa Anak Usia Dini 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan media poster berbasis tema untuk bahasa anak 

usia dini? 
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2. Bagaimana efektivitas media poster berbasis tema terhadap bahasa anak usia 

dini? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan uraian diatas tujuan penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana mengembangkan media poster berbasis tema 

untuk mengembangkan bahasa anak usia dini  

2. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas media poster berbasis tema 

terhadap bahasa anak usia dini 

F. Manfaat Pengembangan 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai pengetahuan mengenai pentingnya penggunaan media dalam 

perkembangan bahasa anak 

b. Dapat memperkaya ilmu pengetahuan tentang media pengembangan 

perkembangan bahasa anak 

c. Adanya media baru yang dapat digunakan dalam pembelajaran untuk 

mempermudah guru dalam memberikan pengajaran 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan bagaimana mengembangkan media 

pembelajaran dan mengetahui praktik-praktik pembelajaran. 
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b. Manfaat Bagi Siswa 

Penggunaan media poster berbasis tema ke dalam kegiatan pembelajaran 

diharapkan dapat mengembangkan bahasa anak. 

c. Manfaat Bagi Pendidik 

Sebagai pengetahuan untuk pendidik akan pentingnya penggunaan media 

pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran di kelas 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Pada penelitian L Indriyani yaitu Pengembangan Media Poster Sebagai 

Bahan Ajar dalam Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini. Menyimpulkan 

bahwa media poster yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam 

perkembangan kognitif oleh anak menyesuaikan materi dengan karakteristik 

anak, mudah digunakan dalam pembelajaran, dan sesuai dengan kurikulum. 

Dengan menggunakan media poster dalam proses belajar mengajar dapat 

mengembangkan perkembangan kognitif pada anak.
18

 

Pada penelitian N Elpia, dkk yaitu Stimulasi Kemampuan Berbicara 

Anak melalui Media Poster. Menyimpulkan bahwa media poster mampu  

menstimulasi kemampuan berbicara anak.
19

 

Pada penelitian Dwi Imroatu, dkk yaitu Media Poster untuk 

Pembelajaran Bahasa Jerman pada Anak Usia Dini RA Mawahirul Athfal 

Bangkalan. Media pembelajaran yang berupa media poster adalah salah satu 

                                                             
18

 Germane Due & Efrida Ita. Pengembangan Media Pembelajaran Apron Hitung Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak. Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.2 No.2 2019, 

h 29 
19

 Nelva Mulia dkk. Efektivitas Metode Bercerita Berbantu Kain Celemek Flanel Terhadap 

Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Kelompok B Di PAUD Gitananda. FKIP Universitas 

Muhammadiyah Pontianak. 
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media pembelajaran yang cukup menarik karena membuat anak lebih mudah 

untuk mempelajari bahasa jerman dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

peneliti lalukan ialah, penelitian L Indriyani menggunakan Media Poster Sebagai 

Bahan Ajar dalam Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini , penelitian yang 

dilakukan oleh N Elpia, dkk meggunakan  Media Poster untuk Stimulasi 

Kemampuan Berbicara Anak, dan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Imroatu, 

dkk yaitu Media Poster untuk Pembelajaran Bahasa Jerman pada Anak Usia 

Dini RA Mawahirul Athfal Bangkalan. Sedangkan penelitian  yang akan peneliti 

lakukan ialah tentang pembelajaran anak usia dini media pembelajaran yang 

akan menggembangkan suatu produk yaitu media poster berbasis tema dengan 

kualitas yang layak dipakai dan menarik untuk pembelajaran anak usia dini. 

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapa bermanfaat bagi pendidik maupun 

peserta didik didalam proses pembelajaran serta mengharapkan dengan adanya 

media yang peneliti teliti dapat meningkatkan inovasi dan kreatifitas bagi sistem 

pembelajaran yang diterapkan serta dapat menajak keikutsertaan peserta didik 

yang aktif didalam menerima pembelajaran, dan dapat membangun komunikasi 

yang baik antara peserta didik sehingga diharapkan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teoretik 

1. Pengertian Pengembangan 

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya 

Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.  

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang 

bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut 

supaya dapat berfungsi dimasasyarakat luas, maka diperlukan penelitian 

untuk penguji keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan 

pengembangan bersifat longitudinal (bertahap bisa multy years). penelitian 

hibah bersaing (didanai oleh direktorat jenderal pendidikan tinggi), adalah 

penelitian yang menghasilkan produk, hingga metode yang digunakan adalah 

metode penelitian dan pengembangan.
20

 

Sukmadinata, mengemukakan penelitian dan pengembangan merupakan 

pendekatan penelitian untuk menghasilkan produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada. Produk yang dihasilkan bias 

berbentuk software, hadware seperti modul, buku paket, program 

pembelajaran maupun alat bantu belajar. Penelitian dan pengembangan 

berbeda dengan penelitian biasa yang hanya menghasilkan pesa-pesan atau 

                                                             
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta). 2016. h. 

297 

14 
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saran-saran bagi perbaikan, penelitian dan pengembangan menghasilkan 

produk yang langsung bisa digunakan.
21

 

Pengembangan secara umum berarti pola pertumbuhan, perubahan secara 

perlahan (evolution) dan perubahan secara bertahap dan signifikan. Pola 

pertumbuhan maupun perubahan yang terjadi disebabkan oleh adanya proses 

dalam pengembangan untuk meningkatkan fungsi, manfaat, atau aplikasi 

dalam satu ilmu pengetahuan dan teknologi. Seels & Richey berpendapat 

bahwa pengembangan berarti proses mengartikan atau menguraikan 

spesifikasi rancangan ke dalam bentuk asli fisik.
22

 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar, 

terencana, terarah untuk membuat atau memperbaiki, sehingga menjadi 

produk yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sebagai 

upaya untuk menciptakan kualitas pembelajaran yang lebih baik. 

2. Model Pengembangan ADDIE 

Model ADDIE (Analysis, Design, Development or Production, 

Implementation or Delevery, and Evaluation) Merupakan Model yang 

dikembangkan dalam rangka merancang media pembelajaran bersifat 

sederhana dan dapat dilakukan secara bertahap atau sistematik untuk 

                                                             
21

 Sri Haryati, Research And Development (R&D)Sebagai Salah Satu Model Penelitian Dalam 

Bidang Pendidikan. Majalah Ilmiah Dinamika Vol. 37 No. 1. 2012. H. 14 
22

 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Definisi dan Kawasannya (Jakarta: PT. Unit 

Percetakan UNJ, 2008), h. 38 
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mewujudkan media pembelajaran yang komprehensif.
23

 Berikut merupakan 

langkah-langkah dalam model ADDIE, yaitu: 

a. Analisis (Analysis) 

Dalam model penelitian pengembangan ADDIE tahap pertama 

adalah menganalisis perlunya pengembangan produk (model, metode, 

media, bahan ajar) baru dan menganalisis kelayakan serta syarat-syarat 

pengembangan produk. Pengembangan suatu produk dapat diawali oleh 

adanya masalah dalam produk yang sudah ada/diterapkan. Masalah dapa 

muncul dan terjadi karena produk yang ada sekarang atau tersedia sudah 

tidak relevan dengan kebutuhan sasaran, lingkungan belajar, teknologi, 

karakteristik peserta didik dan sebagainya.  

Selesai menganalisis masalah perlunya pengembangan produk baru, 

kita juga perlu menganalisis kelayakan dan syarat pengembangan 

produk. Proses analisis dapat dilakukan dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan, misalnya: (1) apakah produk baru mampu mengatasi 

masalah pembelajaran yang dihadapi?, (2) apakah produk baru mendapat 

dukungan fasilitas untuk diterapkan?, (3) apakah dosen atau guru mampu 

menerapkan produk baru tersebut. Analisis produk baru perlu dilakukan 

untuk mengetahui kelayakan apabila produk tersebut diterapkan. 

b. Perencanaan (Design) 

Kegiatan desain dalam model penelitian pengembangan ADDIE 

merupakan proses sistematik yang dimulai dari merancang konsep dan 

                                                             
23

 Benny A, Desain Dan Pengembangan Program Pelatihan Berbasis Kopetensi, (Jakarta: 

Kencana, 2014), h. 23  
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konten di dalam produk tersebut. Rancangan ditulis untuk masing-

masing konten produk. Petunjuk penerapan desain atau pembuatan 

produk diupayakan ditulis secara jelas dan rinci. Pada tahap ini 

rancangan produk masih bersifat konseptual dan akan mendasari proses 

pengembangan di tahap berikutnya. 

c. Development (Development) 

Development dalam model penelitian pengembangan ADDIE berisi 

kegiatan realisasi rancangan produk yang sebelumnya telah dibuat. Pada 

tahap sebelumnya, telah disusun kerangka konseptual penerapan produk 

baru. Kerangka yang masih konseptual tersebut selanjutnya 

direalisasikan menjadi produk  yang siap untuk diterapkan.  Pada tahap 

ini juga perlu dibuat intrumen untuk mengukur kinerja produk.  

d. Implementasi (Implementation) 

Penerapan produk dalam model penelitian pengembangan ADDIE 

dimaksudkan untuk memperoleh umpan balik terhadap produk yang 

dibuat/dikembangkan. Umpan balik awal (awal evaluasi) dapat diperoleh 

dengan menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan tujuan 

pengembangan produk. Penerapan dilakukan mengacu kepada rancangan 

produk yang telah dibuat. 

e. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi pada penelitian pengembangan model ADDIE 

dilakukan untuk memberi umpan balik kepada pengguna produk, 

sehingga revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang 
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belum dapat dipenuhi oleh produk tersebut. Tujuan akhir evaluasi yakni 

mengukur ketercapaian tujuan pengembangan. 

 

B. Teori-teori Tentang Pengembangan Model 

1. Pengertian Media 

Media poster berasal dari dua suku kata yaitu media dan poster. Berikut 

ini akan dijelaskan tentang media, poster dan media poster. 

Media adalah kata yang tidak asing dalam kehidupan sehari-hari. Namun 

pengertian media memiliki arti yang berbeda dari setiap individu. Berikut 

adalah pengertian media menurut beberapa ahli. 

Media diartikan sebagai alat informasi dan kominikasi, sarana dan 

prasarana, fasilitas, penunjang, penghubung, penyalur dan lain-lain. Dalam 

kehidupan sehari-hari, kata media sering digunakan untuk beberapa  hal 

yang berbeda-beda pula, misalnya sebagai ukuran (size) pakaian dan tanda 

pengaturan mesin pendingin (air condisioner) yang biasanya disingkat 

menjadi “M” sebagai kepanjangan dari Medium; ada juga yang menjelaskan 

kata “pertengahan seperti dalam kalimat “ media abad 19” (atau pertengahan 

abad 19); ada yang memakai kata media dalam istilah “mediasi”, yakni 

sebagai kata yang bisa dipakai dalam proses perdamaian dua belah pihak 

yang sedang bertikai dan lain-lain.
24

 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

tengah, perantara atau pengantar. Asosiasi Teknologi dan Komunikasi 

Pendidikan (Association of Education and Communication Technology/ 
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 Yudhi Munadhi, Media Pembelajaran, (Jakarta, Referensi, 2013), h.5 
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AECT) di Amerika, memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk 

dan saluran yang digunakan orang  untuk menyalurkan pesan/informasi.
25

 

Blake and Haralsen mengatakan media adalah medium yang  digunakan 

untuk membawa/menyampaikan sesuatu pesan, dimana medium ini 

merupakan jalan atau alat dengan suatu pesan berjalan antara komunikator 

dengan komunikan. 

Gagne menyatakan bahwa media adalah berbagai komponen dalam 

lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.
26 

Briggs 

berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan 

pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Asosiasi Pendidikan Nasional 

(National Education Association/ NEA) memiliki pengertian yang berbeda. 

Media adalah bentuk –bentuk komunikasi baik  tercetak  maupun 

audiovisual serta peralalatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, 

dapat dilihat, didengar, dan dibaca. Santoso S. Hamijaya  mengatakan  media 

adalah semua bentuk perantara yang dipakai orang penyebar ide, sehingga 

ide atau gagasan itu sampai pada penerima.
27

 

Mc Luahan mengatakan media adalah channel (saluran) karena pada 

hakikatnya media telah memperluas atau memperpanjang kemampuan 

manusia untuk merasakan, mendengar dan melihat dalam batas-batas jarak, 

ruang dan waktu tertentu. Dengan bantuan media batas-batas itu hampir 

menjadi tidak ada.
28

   

                                                             
25
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27
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Media merupakan penyalur pesan antara guru dan anak. media 

pembelajaran dapat membantu anak dalam mengikuti proses pembelajaran 

sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan efektif.
29

 

Media merupakan segala sesuatu yang dapat digunaan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga sehingga dapat 

merangsang piikiran, perasaan, perhatian, minat serta perhatian siswa 

sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.
30

 

Berdasarkan paparan diatas dapat peneliti simpulkan media adalah alat-

alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam 

proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat 

siswa dalam belajar. 

2. Jenis-jenis Media 

Menurut sanjaya, media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi 

beberapa klasifikasi tergantung dari sudut mana melihatnya. 

1) Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi kedalam :  

a) Media auditif, yaitu  media yang hanya dapat didengar saja, atau 

media yang memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara. 

b) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 

mengandung unsur suara. Jenis media yang tergolong kedalam media 

visual adalah: film slide, foto, transparansi, lukisan, gambar, dan 

                                                             
29
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berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis dan  lain 

sebagainya. Media audiovisual, yaitu jenis media yang  selain  

mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa 

dilihat, misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, 

dan lain sebagainya. 

2) Dilihat dari jangkauannya, media dapat pula dibagi ke dalam:  

a) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak,  seperti radio 

dan televisi. Melalui media ini siswa dapat mempelajari hal- hal atau 

kejadian-kejadian yang aktual secara serentak tanpa harus 

menggunakan ruangan khusus. 

b) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan 

waktu, seperti film slide, film, video, dan lain sebagainya. 

3) Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat dibagi: 

a) Media yang diproyeksikan, seperti film, slide, film strip,  transparansi 

dan lain sebagainya. 

b) Media yang tidak diproyeksikan, seperti gambar  foto,  lukisan, radio, 

dan lain sebagainya.
31

 

3. Fungsi Media Pembelajaran 

 Ada enam fungsi pokok media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar menurut Sudjana dan Rivai: 

1) Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang 
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efektif. 

2) Media pengajaran merupakan bagian yang integral dari keseluruhan 

situasi mengajar. Ini merupakan salah satu unsur yang harus 

dikembangkan oleh seorang guru. 

3) Dalam pemakaian media pengajaran harus mellihat tujuan dan bahan 

pelajaran. 

4) Media pengajaran bukan sebagai alat hiburan, akan tetapi alat ini 

dijadikan untuk melengkapi proes belajar mengajar supaya lebih menarik 

perhatian peserta didik. 

5) Diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar serta dapat 

membantu siswa dalam menangkap pengertian yang disampaikan guru. 

6) Penggunaan alat ini diutamakan untuk meningkatkan mutu belajar 

mengajar.
32

 

Fungsi media pembelajaran bagi pengajar yaitu: 

1) Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan. 

2) Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik. 

3) Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik. 

4) Memudahkan kendali pengajar terhadap materi pelajaran. 

5) Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi pelajaran. 

6) Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar. 

7) Meningkatkan kualitas pelajaran. 

Fungsi media pembelajaran bagi siswa adalah untuk: 
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1) Meningktkan motivasi belajar pembelajaran. 

2) Memberikan dan meningkatkan variasi belajar pembelajaran 

3) Memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan pembelajar 

untuk belajar. 

4) Memberikan inti informasi, pokok-pokok secara sistematik sehingga 

memudahkan pembelajar untuk belajar. 

5) Merangsang pembelajar untuk berfokus dan beranalisis. 

6) Menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan. 

7) Pembelajaran dapat memahami materi pelajaran dengan sistematis yang 

disajikan pengajar lewat media pembelajaran.
33

 

4. Pengertian Media Poster 

Menurut Sabri yang dikutip oleh Musfiqon dalam bukunya 

pengembangan media  dan sumber pembelajaran, media poster merupakan 

penggambaran yang ditujukan sebagai pemberitahuan, peringatan, maupun 

penggungah selera yang biasanya berisi gambar-gambar. Menurut Cecep 

Kustandi dan Bambang Sutjipto mengatakan mengatakan media poster 

adalah media yang diharapkan mampu mempengaruhi dan memotivasi 

tingkah laku orang yang melihatnya. Sedangkan Menurut Nunuk Suryani 

Dan Leo Agung, media poster yaitu gambar yang disederhanakan bentuknya 

dengan pesan biasanya menyindir. 
34

 

Media poster adalah media yang digunakan untuk menyampaikan suatu 
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informasi, saran atau ide-ide tertentu, sehingga dapat  merangsang  keinginan 

yang melihatnya untuk melaksanakan isi pesan tersebut.
35

 

Media poster adalah salah satu media yang terdiri dari lambang kata 

atau simbol yang sangat sederhana dan apada umumnya mengandung 

anjuran atau larangan. Menurut Sudjana dan Rivai poster adalah sebagai 

kombinasi visual dari rancangan yang kuat, dengan warna, dan pesan dengan 

maksud untuk manangkap perhatian orang yang lewat tetapi cukup lama 

menanamkan gagasan yang berarti didalam ingatannya.
36

 

Media poster adalah kombinasi visual dari rancangan yang kuat dengan 

warna dan pesan dengan maksud untuk menangkap perhatian. Poster juga 

disebut plakat, lukisan atau gambar uang dipasang sebagai media untuk 

menyampaikan informasi, saran, pesan, kesan, ide, mengilustrasikan atau 

menghiasi fakta yang mungkin cepat akan dilupakan.
37

 

Media poster merupakan gabungan dari gambar dari tulisan ringkas 

dalam satu bidang gambar yang memiliki nilai-nilai estetis agar dapat 

menarik perhatian orang yang melihat. Poster berfungsi sebagai sarana 

penyalur informasi yang bersifat mengajak, memberi saran atau 

memperkenalkan sesuatu kepada orang lain. Poster merupakan gambar yang 

besar, yang memberi tekanan pada satu atau dua ide pokok, sehingga dapat 
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dimengerti dengan melihatnya sepintas lalu. Poster tidak saja penting untuk 

menyampaikan kesan-kesan tertentu tetapi dia mmapu pula untuk 

mempengaruhi dan memotivasi tingkah laku orang yang melihatnya. Poster 

yang baik adalah poster yang segera dapat menangkap pandangan orang dan 

menanamkan kepada nya pesan yang terkandung dalam poster itu.
38

 

Media poster adalah media yang menyajikan informasi dalam bentuk 

visual untuk mempengaruhi dan memotivasi siswa yang melihatnya.
39

 

Menurut Hafid, media poster merupakan media yang tepat untuk 

meningkatkan minat membaca dengan menggunakan media poster yang 

lebih kreatif dan menarik akan membuat peserta didik lebih bergairah dalam 

membaca dan mengomentarinya, penggunaan media poster pada dasarnya 

membantu mendorong siswa dan dapat membangkitkan minatnya pada 

pembelajaran.
40

 

Melalui media poster dapat mengembangkan bahasa anak, sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Muhammad yaitu media poster pada anak usia dini 

dilakukan ada saat pembelajaranyang mana poster tersebut dapat menarik 

perhatian anak untuk tetap fokus melihatnya. Prioritas dalam 

mengembangkan bahasa anak akan tersampaikan melalui isi pesan tersebut 

dalam kegiatan pembelajaran terdapat struktur kalimat, kosakata dan 
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artikulasi yang dapat mengembangkan kemampuan berbahasa anak.
41

 

Menurut Erna bahwa media poster dapat menarik anak untuk dapat 

mengembangkan kemampuan bahasa anak. Dimana guru dalam melakukan 

pembelajaran mengenalkan terlebih dahulu kepada anak mengenai media 

poster dan isi pesan yag terdapat pada poster tersebut.
42

 

Menurut Lori Siebert dan Lisa Ballard dalam buku yang berjudul 

Making a Good Layout menegaskan bahwa tugas media poster adalah 

menangkap anak yang tengah bergerak dengan pesan yang guru sampaikan. 

Media poster mampu menyampaikan informasi atau pesan pada anak yang 

sedang sibuk hanya dalam waktu beberapa detik harus memiliki daya pikat 

untuk mengembangkan bahasa anak.
43

  

Menurut Ahmad, kemampuan berbahasa anak belum baik diduga karena 

pemberian pelathan dan stimulus-stimulus masih belum diberikan secara 

maksimal. Media poster ini dirancang dengan tujuan mengembangkan 

kemampuan berbahasa anak yaitu membaca sesuai struktur kalimat, kosakata 

dan artikulasi.
44

 

Berdasarkan paparan diatas dapat peneliti simpulkan media poster 

merupakan bentuk media gambar yang dapat berupa tulisan  maupun gambar 

yang diharapkan mampu mempengaruhi dan memotivasi tingkah laku orang 
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yang melihatnya. 

5. Karakteristik Poster 

 Ada beberapa karakteristik poster menurut beberapa ahli berikut ini: 

Karakteristik poster : 

1) Berupa suatu lukisan/ gambar. 

2) Menyampaikan suatu pesan, atau ide tertentu. 

3) Memberikan kesan yang luas atau menarik perhatian. 

4) Menangkap penglihatan dengan seksama terhadap orang-orang yang 

melihatnya. 

5) Menarik dan memusatkan perhatian orang yang melihatnya. 

6) Menggunakan ide dan maksud melalui fakta yang tampak. 

7) Merangsang orang yang melihat untuk ingin melaksanakan maksud 

poster. 

8) Berani, langsung, dinamis dan menimbulkan kejutan. 

9) Ilustrasi tidak perlu banyak, menarik dan mudah dimengerti. 

10) Teks ringkas, jelas dan bermakna. 

11) Ilustrasi dan tulisan harus ada keseimbangan. 

12) Dalam rangka simbol visual, kata dan lukisan harus membawa ide 

tertentu. 

13) Dapat dibaca dalam waktu yang singkat. 

14) Warna dan gambar harus kontras dengan warna dasar. 
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15) Sederhana tetapi mempunyai daya tarik dan daya guna yang maksimal.
45

 

Poster yang baik harus memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1) Mudah diingat, artinya orang yang melihat tidak akan mudah melupakan 

kandungan pesan. 

2) Dalam satu poster hanya mengandung pesan tunggal, yang 

digambarkan secara sederhana dan menarik perhatan 

3) Dapat ditempelkan atau dipasang dimana saja, terutama di  tempat  yang 

strategis yang mudah diingat orang. 

4) Mudah dibaca dalam kurun waktu yang singkat.
46

 

6. Cara Membuat Poster  

  Berdasarkan beberapa karakteristik poster diatas maka ada  berbagai 

pendapat cara membuat poster yaitu sebagai berikut : 

1) Jangan terlalu banyak ilustrasi yang dapat mengaburkan isi  pesan  yang 

ingin disampaikan. 

2) Perlu diseimbangkan antara gambar dan teks. 

3) Teks yang disusun harus ringkas dan padat tetapi memiliki daya  tarik 

4) Gunakan warna yang kontras dan bentuk huruf yang mudah  dibaca 

Hal yang perlu diperhatikan untuk membuat poster: 

1) Gambar dibuat mencolok dan sesuai dengan ide yang akan 

dikomunikasikan. 

2) Kata-kata yang digunakan dalam poster harus efektif, sugestif, serta 
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mudah diingat 

3) Jenis font sebaiknya adalah jenis yang mudah dibaca dan dengan size 

yang besar.
47

 

7. Kelebihan dan Kelemahan Poster 

Dalam setiap media pasti mempunyai kelebihan dan kelemahan termasuk 

juga media poster, berikut ini kelebihan dan kelemahan media poster: 

1) Kelebihan media poster 

a) Dalam pembuatan 

(1) Dapat dibuat dalam waktu yang relative singkat 

(2) Bisa dibuat manual (gambar sederhana) 

(3) Tema dapat mengangkat relitas masyarakat. 

b) Dalam penggunaan: 

(1) Dapat menarik perhatian khalayak 

(2) Bisa digunakan untuk diskusi kelompok maupun pleno 

(3) Bisa dipasang (berdiri sendiri) 

c) Poster berukuran besar, sehingga mudah dan  menarik untuk dibaca 

dan dilihat 

d) Poster mempunyai bentuk tulisan yang singkat, padat dan tidak 

memerlukan waktu yang lama untuk membaca dan memahaminya. 

e) Poster dapat ditempel atau diletakan dimana saja serta memiliki kata-

kata yang menarik untuk dibaca. 

2) Kelemahan media poster 
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a) Dalam pembuatan: 

(1) Butuh illustrator atau keahlian menggambar kalau ingin sebagus 

karya professional. 

(2) Butuh penguasaan komputer untuk tata letak (lay-out) 

(3) Kalau di cetak biayanya mahal 

b) Dalam penggunaan: 

(1) Pesan yang disampaikan terbatas 

(2) Perlu keahlian untuk menafsirkan 

(3) Beberapa poster perlu keterampilan membaca menulis 

8. Penggunaan Poster Sebagai Media Pembelajaran 

1) Pembelajaran sebagai proses komunikasi 

 Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang 

dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai – nilai positif 

dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar. Pembelajaran 

dapat melibatkan dua pihak yaitu siswa sebagai pembelajar dan guru 

sebagai fasilitator. Yang terpenting dalam kegiatan pembelajaran adalah 

terjadinya proses belajar. Sebab, sesuatu dikatakan hasil belajar kalau 

memenuhi beberapa cirri sebagai berikut: 

a) Belajar sifatnya disadari dalam hal ini siswa merasa bahwa dirinya 

sedang belajar, timbul dalam dirinya motivasi – motivasi untuk 

mengetahui pengetahuan yang diharapkan sehingga tahapan – 

tahapan dalam belajar sampai pengetahuan itu dimiliki secara 

permanen (retensi) benar – benar disadari sepenuhnya. 
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b) Hasil belajar diperoleh dengan adanya proses, dalam hal ini 

pengetahuan diperoleh dengan cara tidak spontanitas,  instant, namun 

bertahap. 

c) Belajar membutuhkan interaksi, khusunya interaksi yang siatnya 

manusiawi. Dalam hal ini terjadi komunikasi dua arah antara siswa 

dan guru. Dalam hal ini menunjukan bahwa proses belajar 

merupakan proses komunikasi. 

2) Poster sebagai media komunikasi visual 

Karena proses belajar merupakan proses komunikasi antara siswa 

dan guru, maka poster disini berkedudukan sebagai chanel/media dari 

proses komunikasi tersebut. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi 

verbalisme dalam proses pembelajaran. 

9.  Teknik Pemilihan Poster Dalam Pembelajaran 

1)   Mengacu pada tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran merupakan acuan utama untuk membuat suatu 

media pembelajaran, dalam hal ini adalah poster. Karena sebuah media 

pembelajaran harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang  diinginkan. 

2) Memperhatikan materi/isi pembelajaran 

Materi/isi pembelajaran juga harus diperhatikan karena  inilah  yang 

akan menjadi content sebuah media pembelajaran. Agar tujuan 

pembelajaran yang diharapkan dapat terwujud. 

3)  Memperhatikan strategi/metode pembelajaran yang digunakan 

Strategi pembelajaran juga harus menjadi bahan pertimbangan, keran 
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ketidak sesuaian dengan metode yang digunakan  juga  akan berpengaruh 

pada ketercapaian tujuan pembelajaran. 

4) Menganalisis peserta didik 

Media pembelajaran harus memperhatikan peserta didik baik dari segi 

fisik (keberfungsian indera) untuk menggunakan media pembelajaran 

tersebut. juga media harus memperhatikan tipe – tipe gaya belajar peserta 

didik. 

5) Mempertimbangkan fasilitas pendukung dan lingkungan  

Selain mengacu pada pertimbangan diatas, faktor eksternal juga 

mempengaruhi tata cara penggunaan poster didalam pembelajaran. Kita 

harus memperhatikan apakah poster yang akan kita gunakan dapat 

didukung oleh fasilitas yang ada disekolah. Dan kita juga harus 

memperhatikan lingkungan sekitar, apakah media  poster  dianggap asing 

atau familiar. 

C. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

1. Pengertian Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

Salah satu aspek yang penting dalam perkembangan anak yang 

dikembangkan dalam proses pembelajaran taman kanak-kanak guna 

meningkatkan kemampuan dasar anak adalah bahasa. 

Bahasa menurut Hurlock merupakan setiap sarana komunikasi dengan 

mengubah fikiran dan perasaan kedalam bentuk simbol-simbol sehingga 

maknanya dapat diberikan kepada orang lain. Yang termasuk didalam hal 

tersebut adalah perbedaan bentuk komunikasi seperti tulisan, bicara, bahasa 
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simbol, ekspresi muka, isyarat, pantomin, dan seni. Selain itu, Santrock 

mendefinisikan bahasa sebagai bentuk dari upaya komunikasi yang dapat 

diucapkan ditulis atau dilambangkan berdasarkan sistem simbol. Bahasa 

meliputi kata-kata beserta aturan-aturannya yang digunakan masyarakat 

sebagai upaya menyusun bermacam-macam variasi dan 

mengkombinasikannya.
48

 

Crystall  dalam  Hoff  secara lebih sederhana menyatakan bahwa 

“Language is the systematic and conventional use of sounds (or sign or 

written symbols) for the purpose of communication or self-expression”.
49

 

Susanto menyatakan bahwa bahasa ialah alat untuk berfikir, berekspresi dan 

berkomunikasi. Dalam upaya pembentukan konsep, informasi, dan 

pemecahan masalah, bahasa menjadi salah satu penunjang utama. Melalui 

bahasa juga kita dapat memahami komunikasi pikiran dan perasaan.
50

 

Menurut Edward Sapir, Bahasa adalah cara khas manusia yang bukan 

bersifat naluriah dalam mengkomunikasikan gagasan dan kemauan dengan 

menggunakan simbol-simbol yang dihasilkan secara sengaja.
51

 Bahasa yang 

anak miliki adalah bahasa yang telah dimiliki dari hasil pengolahan dan telah 

berkembang. Selain itu, perkembangan bahasa anak juga diperkaya dan 

dilengkapi oleh lingkungan masyarakat dimana mereka tinggal. Menurut 

permendikbud program pengembangan Bahasa pada anak meliputi adanya 
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sesuatu perujudan suasana belajar dalam konteks bermain untuk 

perkembangan kematangan bahasa anak.
52

 Sejalan dengan hal ini, proses 

pengembangan bahasa anak bias dilakukan dengan bermacam-macam 

kegiatan bermain yang akan merangsang kemampuan anak tanpa adanya 

paksaan. 

Kesimpulan dari penjelasan tersebut bahwa bahasa adalah sarana 

komunikasi yang diucapkan, ditulis atau dilambangkan untuk menyampaikan 

gagasan dan kemauan seseorang berdasarkan sistem symbol telah dimiliki 

sebagai hasil pengolahan dan telah berkembang. 

2. Tahap Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

Secara umum tahap-tahap perkembangan anak dapat dibagi menjadi 

beberapa kelompok usia. Menurut Guntur, tahapan perkembangan sebagai 

berikut:
53

 

a) Tahap I (Pralinguistik), yaitu antara 0-1 tahun. Tahap ini terdiri dari 

(Pralinguistik Pertama) Tahap dimulai dari bulan pertama hingga bulan 

keenam dimana anak akan mulai menangis, tertawa, dan menjerit. 

(Pralinguistik kedua) Tahap ini pada dasarnya merupakan tahap kata 

tanpa makna mulai dari bulan ke 6 Bulan samapi 1 Tahun. 

b) Tahap II (Linguistik), ketika anak-anak mulai menyatakan makna 

keseluruhan frasa atau kalimat dalam satu kata. 
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c) Tahap III (Pengembangan Tata Bahasa, yaitu pra sekolah 3-5 tahun) 

pada tahap ini anak sudah dapat membuat kalimat, seperti S-P-O, anak 

dapat memperpanjang kata menjadi satu kalimat. 

d) Tahap IV (Tata Bahasa Menjelang dewasa, yaitu 6-8 Tahun) Tahap ini 

ditandai dengan kemampuan yang mampu menggabungkan kalimat 

sederhana dan kalimat kompleks. 

3. Aspek-aspek Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini  

Aspek-aspek yang berkaitan dengan perkembangan bahasa anak  

menurut jamaris dalam Susanto dapat dibagi kedalam  tiga aspek yaitu: 

a) Kosakata. Kosakata anak berkembang dengan cepat seiring dengan 

perkembangan dan pengalaman anak ketika berinteraksi dengan 

lingkungannya.
54

 Anak-anak mempelajari beberapa kata melalui 

pengajaran kosakata langsung di sekolah, namun mereka memiliki 

kemungkinan mempelajari lebih banyak lagi dengan menyimpulkan 

makna dari konteks tempat mereka mendengar atau membaca kata-kata 

tersebut.
55

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa perkembangan kosa kata 

seorang anak dapat berkembang dan ia pelajari melaluli pengalamannya 

berinteraksi dengan lingkungannya. 

b) Sintaksis tata bahasa. Aturan-aturan sintaksis memungkinkan seseorang 

untuk menempatkan kata-kata yang juga menjadi berbagai kalimat 

dengan tata bahasa yang tepat.
56

 Meskipun seorang anak belum belajar 
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mengenai tata bahasa, dengan melalui pengalamannya dalam menengar 

dan melihat contoh-contoh berbahasa dilingkungannya, maka anak dapat 

menggunakan bahasa lisan dengan susunan kalimat yang baik.  

c) Semantik. Pengetahuan siswa mengenai makna-makna kata disebut 

semantic, yang sifatnya tidak mutlak. Terkadang pemahaman anak 

sifatnya maih samar dan belum akurat. Selain itu, semantik jugadapat 

dijelaskan sebagai penggunaan kata sesuai dengan tujuannya. Anak pada 

usia TK ketika mereka mengekspresikan pendapat, keinginan, dan 

penolakannya maka kata-kat dan kalimat telah dapat mereka gunakan 

dengan tepat. Misalnya penggunaan “tidak mau” untuk menyatakan 

penolakan. Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa semantic merupakan 

pemahaman seseorang terhadap makna-makna kata. 

Sesuai dengan pendapat Vygotsky dalam susanto, tentang prinsip zone 

proximal, yaitu zona yang berkaitan dengan perubahan dari potensi yang 

dimiliki oleh anak menjadi kemampuan actual, maka prinsip-prinsip 

perkembangan bahasa anak usia taman kanak-kanak adalah: interaksi anak 

dengan lingkungan disekitarnya, membantu anak memperluas kosakatanya 

dan memperoleh contoh-contoh dalam menggunakan kosakata ini secara 

tepat. Ekspresi, megekspresikan kemampuan bahasa anak untuk 

mengungkapkan pikiran dan perasaannya secara tepat. 

Pengembangan keterampilan bahasa anak merupakan kemampuan yang 

sangat penting untuk berkomunikasi terutama bagi mereka yang sudah 

masuk ke lingkungan pendidikan prasekolah khususnya taman kanak-kanak. 
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Tujuan pengembangan bahasa pada usia awal adalah: 1. Mendengarkan, 

menyimak, menggunakan bahasa lisan, dan lebih siap dalam bermain dan 

belajarnya. 2. Menggunakan pembicaraan, untuk mengorganisasikan, 

mengurutkan, berfikir jelas, ide-ide, perasaan, dan kejadian-kejadian. 3. 

Merespon terhadap yang merek dengan komentar, pertanyaan dan perbuatan 

yang relevan. 4. Memperluas kosakata mereka meneliti arti dan suara dari 

kata-kata baru. 5. Berbicara dengan jelas dan dapat didengar dengan 

kepercayaan dan pengawasan dan bagaimana memperlihatkan kesadaran 

pada pendengaran.  

Fungsi bahasa bagi anak usia dini, ada beberapa fungsi bahasa bagi anak 

usia dini menurut Depdiknas  dalam Susanto  fungsi pengembangan bahasa 

bagi anak usia dini prasekolah adalah: Untuk berkomunikasi dengan 

lingkungan, Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan intelektual 

anak, Sebagai alat untuk menggembangkan ekspresi anak, dan Sebagai alat 

untuk menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada orang lain. 

Prinsip Pengembangan Bahasa Untuk Anak Usia Dini Sesuai tujuan dan 

fungsi yang dijabarkan maka dalam pelaksanaan upaya pengembangan 

bahasa untuk anak diperlukan beberapa prinsip dasar. Beberapa prinsip 

pengembangan bahasa yang disajikan oleh Depdiknas dalam Susanto  

adalah: Sesuaikan dengan tema kegiatan dan lingkungan terdekat, 

Pembelajaran harus berorientasi pada kemampuan yang hendak dicapai 

sesuai potensi anak, Komunikasi guru dan anak akran dan menyenangkan, 
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Guru menguasai pengembangan bahasa, dan Diberikan alternative pikiran 

dalam mengungkapkan isi hatinya.
57

 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan Bahasa Anak Usia 

Dini 

Menurut Locke dalam sujiono yaitu:  

1. Faktor keturunan/hereditas 

Manusia lahir sudah membawa potensi-potensi tertentu yang tidak 

dipengaruhi lingkungan. 

2. Faktor lingkungan 

Perkembangan manusia sangatlah ditentukan oleh lingkungannya. 

Perkembangan taraf intelegensi sangatlah ditentukan oleh pengalaman 

dan pengetahuan yang diperolehnya dari lingkungan. 

3. Kematangan 

Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan matang apabila sudah 

mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing. 

4. Pembentukan 

Pembentukan adalah segala keadaan diluar diri seseorang yang 

mempengaruhi perkembangan intelegensi. 

5. Minat dan Bakat 

Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan 

dorongan bagi perbuatan itu. Sedangkan bakat dapat diartikan sebagai 
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kemampuan bawaan, sebagai potensi yang masih perlu dikembangkan 

dan dilatih agar dapat terwujud. 

6. Kebebasan 

Kebebasan yaitu kebebasan manusia berfikir devergen (menyebar) yang 

berarti bahwa manusia itu dapat memlilih metode-metode yang tertentu 

dalam memecahkan masalah-masalah, juga bebas dalam memilih 

masalah sesuai dengan kebutuhannya. 

5. Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini 

Masri sareb menggungkapkan bahwa membaca permulaan menekankan 

pengkondisian peserta didik untuk masuk mengenal bahan bacaan. Belum 

sampai pada pemahaman akan materi bacaan, apalagi dituntut untuk 

menguasai materi secara menyeluruh, lalu menyampaikan hasil pemerolehan 

dari membacanya.  

Pada masa prasekolah, anak distimulus untuk dapat membaca permulaan. 

Menurut Steinberg Membaca permulaan adalah membaca yang diajarkan 

secara terprogram kepada anak prasekolah. Program ini merupakan 

perharian pada perkataan-perkataan utuh, bermakna dalam konteks pribadi 

anak-anak dan bahan-bahan yang diberikan melalui permainan dan kegiatan 

yang menarik sebagai perantara pembelajaran. 

Anderson, Nurbiana Dhieni, dkk mengungkapkan bahwa membaca 

permulaan adalah membca yang diajarkan secara terpadu, yang menitik 

beratkan pada pengenalan huruf dan kata, menghubungkan dengan bunyi. 
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa membaca 

permulaan adalah membaca yang dilaksanakan di PAUD yang dilakukan 

secara terprogram kepada anak prasekolah, dimulai dengan mengenalkan 

huruf-huruf dan lambang-lambang tulisan yang menitik beratkan pada aspek 

aspek ketepatab menyuarakan tulisan, lafal, dan intonasi yang wajar, 

kelancaran dan kejelasan suara. 

6. Tahapan Kemampuan Membaca Anak Usia 5-6 tahun 

Dalam menentukan kemampuan atau kematangan membaca anak usia 

dini perlu adanya persiapan dalam perkembangannya, menurut Haviguhurs 

dalam buku Mentessori Hainstock masa peka anak untuk belajar membaca 

dan berhitung berada di usia 5-6 tahun, karena di usia anak lebih mudah 

membaca dan mengerti angka Dardjowidjojo kemudia menyebutkan bahwa 

membaca hanya dapat dilakukan ketika anak sudah memenuhi syarat-syarat 

tertwntu untuk berbicara. Syarat ini antara lain : menguasai sistem bunyi, 

struktur kalimat, dan kaitan makna antar kata. Permulaan awal merupakan 

salah satu persiapan bagi anak usia dini agar dapat membaca kata-kata 

sederhana, mengetahui tulisan, dan makna kata.
58

  

Kemudian Santrock ketika anak-anak membaca, mereka memperoleh 

informasi dan menginterprestasikannya, sehingga membaca merupakan satu 

contoh yang praktis untuk mengilustrasikan pendekatan pemproses 

informasi. 
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